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Beban Berat Perempuan di Daerah Perang

Ditulis oleh Muallifah pada Jumat, 15 April 2022

Jika ada yang denial untuk mengakui bahwa perempuan dan anak adalah kelompok
yang amat rentan menjadi korban dalam konflik, pasti belum membaca sejarah
bagaimana posisi perempuan dalam konflik. Semua kelompok masyarakat menjadi
korban, memang iya. Namun, perempuan mengalami diskriminasi jauh lebih parah
daripada kelompok masyarakat lainnya.

Selain faktor biologis yang membedakan antara laki-laki dan perempuan, beban biologis
yang dikodratkan kepada perempuan, menjadi alasan mengapa perempuan memiliki beban
berat ketika hidup di daerah konflik. Posisi haidh, melahirkan dan masa kehidupan
memiliki bayi membutuhkan ruang yang aman untuk membesarkan anak-anaknya.
Namun, perempuan pada daerah konflik tidak mendapatkan itu. Mereka tidak
mendapatkan ketenangan, tidak mendapatkan kehidupan yang layak, dan sengsara.

Kebanyakan, perempuan tidak dibunuh untuk digantikan kekerasan lainnya, seperti:
pemerkosaan, perdagangan perempuan, dll. Mengapa hal ini bisa terjadi?

Pemerkosaan menjadi bagian dari kejahatan
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Ada banyak sekali perempuan yang diperkosa dalam daerah perang, diantaranya: Pertama,
selama kependudukan tentang Jepang di Malaya dan Indonesia, banyak sekali perempuan
yang menjadi budak seks dan diperkosa untuk melayani hawa nafsu. Tidak hanya
dijadikan budak seks, mereka juga menjadi wanita penghibur untuk melayana tentara
Jepang.

Kedua, pasca perang dunia kedua, ketika tentara Australia di Jepang. Banyak perempuan
yang diculik pada masa tersebut untuk dijadikan budak seks. Tentara Amerika juga
menjadikan perempuan di Jepang untuk dijadikan wanita penghibur. Ketiga, Selama
peperangan di antara pihak militer Amerika dengan pihak komunis yang berasal dari
Vietnam Utara pada sekitar tahun 1955 hingga 1975. Banyak perempuan yang diperkosa
dan diculik dengan tujuan untuk melayani hawa nafsu.

Baca juga:  Benarkah Ibnu Sina Bermazhab Syiah?

Tidak hanya itu, kita tentu masih ingat kasus perkosaan  massal  di  Bosnia  Herzegovina 
memperlihatkan  pada  dunia  bahwa  tindakan kekerasan  terhadap  perempuan  dalam 
perang  bukanlah  aksi  agresif  individu  (prajurit  yang  sedang berperang), melainkan
sebuah aksi yang dilakukan secara sistematis dan terencana, bukan hanya sekadar sexual
crime, tetapi hate crime dan ini adalah kategori kejahatan perang. Dengan demikian,
pemerkosaan perempuan pada terjadinya perang, merupakan bagian dari tindakan perang
tersebut yang dilakukan atas dasar rencana, bukan karena kesempatan yang disebabkan
ketidakberdayaan perempuan pada daerah konflik.

Selain konflik peperangan di atas, posisi perempuan dalam daerah perang, ketika mencari
tempat yang aman untuk mengungsi, justru mendapatkan kekejaman yang lebih parah,
yakni menjadi korban perdagangan manusia. Fenomena itu terjadi di negara-negara besar,
mereka didistribusikan ke Tokyo, Sydney, London, Paris, Frankfurt, Munich, New York,
Chicago, Los Angeles, Atlanta, Milan, Roma, Amsterdam, Jenewa, dan negara -negara
lain.

Lain halnya dengan cerita di atas, Perempuan yang berasal dari konflik, salah satunya dari
Thailand Utara, dimana hampir tidak memiliki pekerjaan sama sekali lantaran konflik
yang tidak berkesudahan. Para perempuan menjadi pekerja di Kamboja. Mereka menjadi
pekerja di pabrik Garmen di Kamboja. Tanggung jawab untuk mengirimkan uang kepada
orang tuanya, tidak sebanding dengan penghasilan dari pekerjaan yang didapatkan.
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Alhasil, mereka memilih untuk menjual diri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Baca juga:  Ibnu Khaldun sebagai Politikus

Dengan pelbagai fenomena di atas, dapat kita pahami bahwa, perempuan dalam ranah
konflik, baik ketika konflik ataupun pasca konflik, mengalami banyak sekali tekanan, serta
tuntunan dan dampak yang negatif bagi kehidupannya. Kelompok kaya dan miskin, dalam
konteks ini terlihat jelas adanya jarak yang cukup jauh. Kelompok kaya memiliki
keinginan untuk semakin memperbanyak kekayaannya, sedang kelompok miskin selalu
berusaha untuk tidak terus menerus terjerat dalam kemiskinan. Meskipun demikian, akses
yang dimiliki sangat terbatas. Sehingga pilihan yang diambil terkadang di luar norma yang
berlaku.

Perempuan adalah bagian inferior dalam komoditi masyarakat

Kasus pemerkosaan perempuan pada saat terjadinya perang, bukanlah hal baru dalam
relasi yang timpang. Mengapa hal itu terjadi? Relasi yang timpang yang tercipta pada dua
negara tersebut menyebabkan adanya superior dan inferior. Negara yang memiliki
kekuasaan lebih terhadap negara lain, menjadikan perempuan sebagai subjek dalam
perang. Padahal, semestinya perempuan menjadi kelompok yang dilindungi.

Dengan fenomena tersebut, penting kiranya untuk mendorong kelompok sipil serta
masyarakat agar lebih aware tentang posisi perempuan ketika konflik terjadi. Hal ini
sebagai upaya preventif dalam mencegah terjadinya pemerkosaan, perdagangan manusia,
serta budak seks. Upaya tersebut juga harus didukung dengan kesadaran perempuan agar
mandiri dan berdikari untuk menjunjung tinggi kemampuan yang dimiliki sebagai
manusia.

Baca juga:  Tiada Lagi Abdulmanap, Ayah Suportif bagi Pegulat Khabib Nurmagomedov
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